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Hubungan Mild Cognitive Impairment (MCI) dengan Hipertensi
Menggunakan Mini Mental State Examination (MMSE)

Enny Lestari,1 Meiliza Rausan Fikrani,2 Esy Maryanti3

ABSTRACT

Mild Cognitive Impairment is a decreasing in memory, decision, language and attention with normal functional
activity which not classified in dementia. One of risk factor of MCI is high blood pressure or hypertension. Hypertension
is >140 mmHg systolic blood pressure and >90 mmHg diastolyc blood pressure. The purpose of this research is to
informing the relation between mild cognitive impairment and hypertension in Local Women Organization (PKK RW
IX Kelurahan Tangkerang Timur Pekanbaru). The research used cross-sectional analitic study method, finished on
Januari 2015. Fifty subjects of Local Women Organization (PKK RW IX) were involved in this research, they were
divided into two criterias, 31 with MCI and 19 with non MCI. Based on the research, 21 of 31 MCI were detected
with hypertension. The Chi Square test showed there is significant relation between MCI and hypertension (p value
= 0,004 ).
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Mild cognitive impairment (MCI) merupakan
stadium gangguan kognitif yang melebihi perubahan
normal yang terkait dengan penambahan usia
(normal expected age related changes), akan tetapi
aktivitas fungsional masih normal dan belum
memenuhi kriteria demensia.1Mild cognitive
impairment merupakan suatu transisi perubahan
antara penuaan dengan demensia yang terjadi pada
kalangan usia lanjut.2-4

Pertemuan Al- zheimer’s Association
International Conference tahun 2011 menyatakan
bahwa prevalensi MCI di 6 negara maju, seperti
USA, Australia, Jerman, Inggris, Swiss dan Perancis
adalah 15%–42%. Prevalensi MCI di negara
kawasan Asia mencapai 17,1%.Menurut Direktorat
Jenderal Pelayanan Medik Kementerian Kesehatan
tahun 2010, prevalensi MCI pada usia lanjut di
Indonesia sekitar 32,4%.5

Beberapa penelitian epidemiologi menyatakan
bahwa MCI terjadi terutama karena proses penuaan,

namun perkembangan penyakit MCI dapat
diakibatkan oleh berbagai faktor, salah satunya
risiko kardiovaskuler seperti hipertensi,
hiperlipidemia, diabetes dan gangguan jantung
termasuk gagal jantung kronik dan aritmia. Faktor
lain yang juga berhubungan yaitu penyakit
serebrovaskular seperti stroke, trauma otak, infeksi
serebral, epilepsi dan tumor otak yang dapat
memperburuk fungsi kognitif dan mempercepat
terjadinya demensia.6,7

Hipertensi adalah tekanan darah sistolik >  140
mmHg atau tekanan diastolik e > 90 mmHg.8,9

Secara epidemiologi semakin tingginya populasi
usia lanjut, maka jumlah pasien dengan hipertensi
semakin bertambah. Data dari The National Health
and Nutrition Examination Survey (NHNES)
menunjukkan bahwa dari tahun 1999-2000 insiden
hipertensi pada orang dewasa mencapai 29-31%
yang berarti 58-65 juta orang mengalami hipertensi
di Amerika.10Data dari Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2013, menunjukkan prevalensi
hipertensi di Indonesia berdasarkan hasil
pengukuran pada umur >  18 tahun sebesar 25,8%.11

Menurut profil Kesehatan Propinsi Riau tahun 2010
terdapat kasus hipertensi sebesar 20,9% di provinsi
Riau.12
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Penuaan menjadi faktor utama terjadinya
gangguan fungsi kognitif ini, tetapi berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Elias et al 2004
terhadap dua kelompok umur berbeda yaitu
kelompok pertama dengan umur 18-46 tahun dan
kelompok kedua pada umur 47-83 tahun,
menyatakan bahwa tekanan darah tinggi
berhubungan dengan penurunan fungsi kognitif baik
pada dewasa muda maupun pada usia yang lebih
tua.13

Terdapat beberapa cara atau tes
neuropsikologis dalam mengetahui gangguan atau
penurunan fungsi kognitif yaitu salah satunya
dengan Mini Mental State Examination. Penggunaan
MMSE dikenal lebih mudah dan praktis dalam
pemeriksaan neuropsikologis pasien dan paling
sering digunakan dalam tes fungsi kognitif
seseorang dengan reliabilitas dan validitas yang
cukup baik.14

Sangat penting untuk mengantisipasi dan
melakukan berbagai pencegahan terhadap berbagai
faktor risiko terjadinya MCI, sehingga peneliti
tertarik untuk mengetahui hubungan MCI dengan
salah satu faktor risikonya yaitu
hipertensi.Diharapkan dengan penelitian ini dapat
membantu pencegahan terhadap MCI, sehingga
kualitas hidup yang lebih baik bisa didapatkan.

Belum terdapat informasi yang jelas tentang
kejadian MCI di Pekanbaru. Prevalensi hipertensi
sebagai salah satu faktor resiko MCI menurut profil
kesehatan provinsi Riau tahun 2010 yang dilakukan
dibeberapa puskesmas terpilih, terdapat bahwa
penderita hipertensi di Pekanbaru pada perempuan
lebih banyak daripada laki-laki.12

Kelompok ibu Pembinaaan Keluarga Sejahtera
RW IX Kelurahan Tangkerang Timur merupakan

kelompok organisasi kemasyarakatan yang aktif
melakukan berbagai kegiatan terutama dibidang
kesehatan. Berdasarkan survey yang telah dilakukan,
ibu PKK di RW IX Kelurahan Tangkerang Timur
Pekanbaru rata-rata memiliki indeks massa tubuh
(IMT) yang obesitas dan tekanan darah yang tinggi.
Sehingga kemungkinan untuk terjadinya MCI cukup
besar. Pencegahan lebih dini sangat diperlukan
untuk meningkatkan kesejahteraan hidup terutama
pada ibu yang menjadi pusat keluarga, sehingga
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di
wilayah tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analitik
dengan metode cross-sectional yang bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan MCI dengan hipertensi
menggunakan MMSE pada ibu PKK RW IX
Kelurahan Tangkerang Timur Pekanbaru. Penelitian
ini telah dilaksanakan pada bulan januari 2015.
Populasi pada penelitian ini adalah ibu PKK RW
IX Kelurahan Tangkerang Timur. Sampel pada
penelitian ini adalah bagian dari populasi yang
memenuhi kriteria inklusi. Pengambilan sampel
dengan menggunakan metode total sampling,
dimana seluruh populasi dijadikan sampel.

Mild cognitive impairment dinilai dengan
melakukan pemeriksaan fungsi kognitif dengan
lembar MMSE. Data dianalisis secara statistik
dengan menggunakanchi-square (p=< 0,05).

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada ibu PKK di RW
IX Kelurahan Tangkerang Timur Pekanbaru dengan
karakteristik subjek seperti yang tertera di tabel 1.
Jumlah subjek yang terlibat dalam penelitian ini
adalah 50 orang.

Tabel 1. Data karakteristik subjek (N=50)

Jumlah
Karakteristik subjek

N %

Kelompok usia

23-48 28 56

49-74 22 44

Pendidikan

Rendah 11 22

Menengah 37 74

Tinggi 2 4
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Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa dari
50 subjek penelitian, berdasarkan kelompok usia,
jumlah subjek lebih banyak di usia 23-48 tahun yaitu
28 orang (56%) dan usia 49-74 tahun berjumlah 22
orang (44%). Menurut tingkat pendidikan,
responden yang berpendidikan menengah lebih
banyak yaitu 37 orang (74%).

Angka kejadian mild cognitive impairment pada
ibu PKK RW IX Kelurahan Tangkerang Timur

Responden yang terlibat dalam penelitian ini
sebelumnya dianamnesis terlebih dahulu untuk

mengetahui riwayat penyakit saraf atau
kemungkinan kecacatan yang memungkinkan
mengganggu proses penelitian sehingga dapat
dipastikan data MCI ini benar-benar valid. Hasil
pemeriksaan MCI pada ibu PKK RW IX ini
menggunakan lembar MMSE yang umum
digunakan dalam penilaian fungsi kognitif. Angka
kejadian MCI pada ibu PKK RW IX Kelurahan
Tangkerang Timur Pekanbaru yang diteliti oleh
peneliti dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Angka kejadian mild cognitive impairment pada ibu PKK RW IX Kelurahan Tangkerang Timur
Pekanbaru (N=50)

Angka kejadian mild cognitive impairment N %

Mild cognitive impairment 31 62

Normal 19 38

Total 50 100

Berdasarkan tabel 2 dari 50 responden diketahui terdapat sebanyak 31 responden (62%) yang mengalami
MCI dan yang bukan MCI sebanyak 19 responden (38%).

Tabel 3. Data distribusi responden berdasarkan pemeriksaan MMSE (N=50)

MCI Normal
Karakteristik

N % N %

Usia

23-48 tahun 12 24 16 32

49-74 tahun 19 38 3 6

Pendidikan

Rendah 11 22 0 0

Menengah 20 40 17 34

Tinggi 0 0 2 4

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa dari
50subjek penelitian, berdasarkan kelompok usia,
kejadian MCI lebih banyak pada usia 49-74 tahun
yaitu 19 orang (38%). Selain itu, dilihat dari
karakteristik pendidikan responden yang mengalami
MCI lebih banyak pada yang pendidikan menengah
20 orang (40%).

Angka kejadian hipertensi pada ibu PKK RW
IX Kelurahan Tangkerang Timur

Pengukuran tekanan darah dilakukan dengan
menggunakan spygnomanometer dan stetoskop.
Responden terlebih dahulu diistirahatkan 5 menit
apabila baru saja melakukan kegiatan berat dan
dilakukan anamnesis apakah pernah mengalami
hipertensi untuk mengetahui kemungkinan tekanan
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darah yang akan diperiksa. Angka kejadian
hipertensi pada ibu PKK RW IX Kelurahan

Tangkerang Timur Pekanbaru dapat dilihat pada
tabel 4.

Tabel 4. Angka kejadian hipertensi pada ibu PKK RW IX Kelurahan Tangkerang Timur Pekanbaru (N=50)

Angka kejadian hipertensi N %

Hipertensi 26 52

Normal 24 48

Total 50 100

Berdasarkan tabel 4.dari 50 responden
diketahui terdapat sebanyak 26 orang (52%) yang

mengalami hipertensi dan yang normal sebanyak 24
orang (48%).

Tabel 5. Data distribusi berdasarkan pemeriksaan tekanan darah

Hipertensi Normal
Karakteristik

N % N %

Usia

23-48 tahun 8 16 20 40

49-74 tahun 18 36 4 8

Pendidikan

Rendah 9 18 2 4

Menengah 17 34 20 40

Tinggi 0 0 2 4

Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa dari
50 subjek penelitian, berdasarkan kelompok usia,
kejadian hipertensi lebih banyak pada usia 49-74
tahun yaitu 18 orang (36%). Selain itu, dilihat dari
karakteristik pendidikan responden kejadian
hipertensi lebih banyak pada yang berpendidikan
menengah yaitu 17 orang (34%).

Hubungan mild cognitive impairment
dengan hipertensi pada ibu PKK RW IX
Kelurahan Tangkerang Timur

Hasil uji statistik mengenai hubungan mild
cognitive impairment dengan kejadian hipertensi
dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hubungan mild cognitive impairment dengan kejadian hipertensi pada ibu PKK RW IX Kelurahan
Tangkerang Timur Pekanbaru (N=50)

Tekanan darah Jumlah P value

Hipertensi Normal
Mild Cognitive

Impairment
N % N % N %

MCI 21 42 10 20 31 62

Normal 5 10 14 28 19 38

0,004

Jumlah 26 52 24 48 50 100

JIK, Jilid 9, Nomor 2, September 2015, Hal. 99-106
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Berdasarkan tabel 6. diketahui dari 31 orang
yang mengalami MCI ditemukan 21 responden
(42%) yang mengalami hipertensi. Hasil uji statistik
dengan menggunakan uji Chi Square didapatkan
nilai p sebesar 0,004 (<0,05). Hal ini menunjukkan
terdapat hubungan yang bermakna antara MCI
dengan kejadian hipertensi pada ibu PKK RW IX
Kelurahan Tangkerang Timur Pekanbaru.

PEMBAHASAN

Penelitian untuk mengetahui hubungan MCI
dengan hipertensi menggunakan MMSE telah
dilakukan. Jumlah responden yang dilibatkan pada
penelitian ini adalah 50 orang ibu PKK RW IX
Kelurahan Tangkerang Timur Pekanbaru
menggunakan metode total sampling.

Angka kejadian mild cognitive impairment pada
ibu PKK RW IX Kelurahan Tangkerang Timur
Pekanbaru

Hasil pemeriksaan pada penelitian ini
dikelompokkan sebagai MCI (skor MMSE 21-26)
dan bukan MCI atau normal (skor MMSE 27-30).
Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan
dari 50 orang responden, yang mengalami MCI
sebanyak 31 orang (62%) dan bukan MCI
sebanyak19 orang (38%). Penelitian ini hampir
serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Abadi
K et al mendapatkan dari 32 orang terdapat 21 orang
(65,6%) yang mengalami MCI.5

Berdasarkan usia responden, dengan usia
paling muda adalah 23 tahun dan usia paling tua
adalah 74 tahun dengan nilai tengah usia yaitu 48
tahun. Hasil penelitian menunjukkan dari 28 orang
dengan usia 23-48 tahun terdapat sebanyak 12 orang
(42,85%) yang mengalami MCI dan 16 orang
(57,15%) diantaranya normal. Pada kelompok usia
49-74 tahun dari 22 orang terdapat sebanyak 19
orang (86,36%) yang mengalami MCI dan 3 orang
(13,64%) diantaranya normal. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa usia seseorang mempengaruhi
kognitifnya, dimana pada kelompok usia tua
memiliki kejadian MCI yang lebih banyak daripada
kelompok usia yang lebih muda. Hasil ini sejalan
dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Ratnasari
D tahun 2010 juga menunjukkan bahwa semakin

tinggi usia seseorang, fungsi kognitif pun semakin
mengalami penurunan.33 Usia memang menjadi
salah satu faktor utama terjadinya MCI atau
penurunan fungsi kognitif, banyak teori yang
menyatakan bahwa semakin tinggi usia seseorang
maka kemampuan kognitif seperti mengingat,
berfikir, dan memahami bahasa akan semakin
berkurang pula.16 Mild cognitive impairment ini
dikatakan sebagai fase predemensia atau transisi
antara demensia dan alzheimer. Alzheimer disease
menjadi faktor resiko yang sangat berbahaya bagi
seseorang yang mengalami MCI, karena seseorang
dengan MCI 10-15% akan menjadi alzheimer.2,3,17,21

Berdasarkan tingkat pendidikan responden,
dari 11 orang dengan tingkat pendidikan rendah
yang mengalami MCI sebanyak 11 orang (100%)
atau seluruhnya mengalami MCI. Responden
dengan tingkat pendidikan menengah  dari 37 orang
terdapat 20 orang (54,05%) diantaranya yang
mengalami MCI dan 17 orang (45,95%) yang bukan
MCI dan dari 2 orang responden yang memiliki
tingkat pendidikan tinggi, tidak ada yang mengalami
MCI. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pendidikan seseorang mempengaruhi
kemampuan kognitifnya. Semakin rendah tingkat
pendidikan maka semakin rendah pula kemampuan
kognitifnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ramadian DA et al dengan hasil
penelitian bahwa tingkat pendidikan yang rendah
mempengaruhi fungsi kognitif seseorang.34

Penelitian yang dilakukan oleh Razali R et al juga
menunjukkan hasil yang sama bahwa kognitif dapat
dipengaruhi dengan tingkat pendidikan orang
tersebut.16  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
aktivitas intelectual dapat melawan gangguan
kognitif dengan memperkaya ilmu seiring
berjalannya waktu maka akan mengurangi gangguan
kognitif termasuk demensia.36

Angka kejadian hipertensi pada ibu PKK RW
IX Kelurahan Tangkerang Timur Pekanbaru

Hasil penelitian ini dibagi menjadi hipertensi
dengan tekanan darah > 140/> 90 mmHg dan normal
dengan tekanan darah < 140/<90 mmHg.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada
50 orang responden, terdapat 26 orang (52%) yang
mengalami hipertensi dan 24 orang (48%) yang
normal.
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Berdasarkan usia responden, hasil penelitian
menunjukkan dari 28 orang dengan usia 23-48 tahun
terdapat sebanyak 8 orang (28,57%) dengan
hipertensi dan 20 orang (71,43%) diantaranya
normal, sedangkan pada kelompok usia 49-74 tahun
dari 22 orang responden terdapat sebanyak 18 orang
(81,82%) dengan hipertensi dan 4 orang (18,18%)
diantaranya normal. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa dari 26 orang responden
dengan hipertensi, kejadian hipertensi lebih banyak
pada kelompok usia 49-74 tahun, yaitu 18 orang.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi usia
seseorang maka resiko terjadinya hipertensi juga
semakin meningkat. Sejalan dengan penelitian lain
yang dilakukan oleh Sari IPF et al bahwa kelompok
usia yang lebih tua menunjukkan kejadian hipertensi
yang semakin tinggi.35 Usia ini menjadi salah satu
faktor resiko terjadinya hipertensi, terutama umur
lebih dari 40 tahun mempunyai resiko tinggi
terjadinya hipertensi. Seiring dengan bertambahnya
usia, arteri menjadi kehilangan elastisitasnya atau
kelenturannya dan tekanan darah menjadi
meningkat.37

Berdasarkan tingkat pendidikan, hasil
penelitian menunjukkan dari 11 orang dengan
pendidikan rendah 9 orang (81,81%) mengalami
hipertensi dan 2 orang (18,19%) lainnya normal.
Responden dengan tingkat pendidikan menengah
dari 37 orang terdapat 17 orang (45,94%)
diantaranya mengalami hipertensi dan 20 orang
(54,06%) tidak mengalami hipertensi dan dari 2
orang responden yang memiliki tingkat pendidikan
tinggi, tidak ada yang mengalami hipertensi.
Bedasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin rendah pendidikan seseorang maka
semakin tinggi pula kejadian hipertensi.

Hubungan mild cognitive impairment dengan
hipertensi menggunakan MMSE pada ibu PKK
RW IX Kelurahan Tangkerang Timur
Pekanbaru

Berdasarkan analisa statistik yang telah dilakukan
untuk mengetahui hubungan mild cognitive impairment
dengan hipertensi pada ibu PKK RW IX Kelurahan
Tangkerang Timur Pekanbaru, ditemukan hubungan
yang bermakna antara mild cognitive impairment
dengan hipertensi dengan uji chi-square dengan nilai
p= 0,004 (p<0,05).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-
penelitian lain yang telah dilakukan, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Abadi K et alyang
memiliki hasil hubungan bermakna antara MCI
dengan hipertensi.5 Penelitian oleh Zhao Y et al juga
menunjukkan hasil yang hampir serupa.38 Penelitian
oleh Kilander L et al  juga menunjukkan hubungan
antara MCI dengan hipertensi.39 Penelitian lain oleh
Christiane Reitz et al juga menunjukkan hubungan
bermakna antara MCI dengan hipertensi.7

Hal ini terjadi karena hipertensi merupakan
salah satu faktor risiko mild cognitive impairment,
walaupun tidak memiliki proses langsung antara
hipertensi dengan gangguan kognitif namun
hipertensi sering dihubungkan dengan gangguan
fungsi kognitif. Peningkatan tekanan darah memicu
timbulnya lesi di area putih subkortikal otak.
Hipertensi juga menimbulkan aterosklerosis,
sehingga terjadi penebalan dinding arteri dan
penurunan permeabilitas dinding pembuluh darah
yang mengakibatkan meningkatnya transport
lipoprotein ke dalam dinding arteri, meningkatnya
proliferasi sel otot polos serta sintesis matriks
molekul ekstra sel sehingga menyebabkan aliran
darah ke otak menurun dan terbentuknya lesi pada
jaringan otak akibat kerusakan endotel dan
insufisiensi aliran darah serebral akibat iskemia pada
arteri serebral otak.  Pada akhirnya kondisi ini
menyebabkan kerusakan jaringan otak seperti yang
ditemukan pada mild cognitive impairment.
Hubungan antara tekanan darah dengan penyakit
alzheimer sebagai faktor resiko dari MCI
menunjukkan peningkatan frekuensi dari
neurofibrillary tangle dan atrofi otak pada orang
dengan hipertensi.5,6

SIMPULAN

1. Kejadian MCI pada ibu PKK RW IX Kelurahan
Tangkerang Timur cukup tinggi yaitu 31 orang
(62%).

2. Kejadian hipertensi pada ibu PKK RW IX
KelurahanTangkerang Timur adalah 26 orang
(52%).

3. Terdapat hubungan yang bermakna antara MCI
dengan kejadian hipertensi pada ibu PKK RW
IX Kelurahan Tangkerang Timur Pekanbaru.
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